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Abstrak: Media sosial saat ini sudah mulai digemari oleh banyak orang dari semua kalangan,
mulai masih anak-anak hingga orang yang sudah berumur lanjutpun juga ada yang
menggunakan media sosial. Banyaknya informasi yang bisa di dapatkan melalui media sosial
itulah yang membuat mereka gemar membuka media sosial namun lama kelamaan akan
membuatnya kecanduan. Khususnya pada mahasiswa, media sosial tidak bisa terlepas dalam
kehidupan schari-hari. Walaupun berdampak positif saat dibutuhkan, tidak dipungkiri media
sosial juga mempunyai dampak negatif. Semua dampak yang dihasilkan tergantung pada
seseorang menggunakan media sosial itu sebagai mana. Kehadirannya dengan segudang
informasi didalamnya akan banyak mempengaruhi terhadap perilaku bagi penggunanya.
Penelitian terpusat pada penyimpangan perilaku yang timbul dari penggunaan media sosial.
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Perkembangan media sosial pada awal munculnya dianggap sebagai media komunikasi yang
digunakan untuk bersosialisasi dengan orang-orang yang dikenal. Begitu banyak hal yang
telah disediakan oleh internet dan salah satu yang sering digunakan adalah media sosial
(Mailoor et al., 2017). Terdapat banyak orang yang terhubung di dalam media sosial tanpa
batas waktu dan jarak antara satu orang dengan orang lainnya. Penggunaan teknologi
informasi dapat memudahkan proses pencarian informasi oleh mahasiswa (Hasan et al.,
2019). Intensitas penggunaan internet oleh para remaja mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perubahan atau pembentukan karakter (Ritonga and Andhika, 2012).

Suatu media pasti memiliki dampak yang baik dan buruk bagi penggunanya, dampak
bisa diartikan dengan pengaruh atau penyebab (Arista, 2015). Banyak fungsi yang bisa
didapat dalam menggunakan media sosial. Perubahan yang terjadi di bidang teknologi
informasi maupun inovasi internet menyebabkan tidak hanya media teknologi yang baru saja,
tetapi juga mempengaruhi kehidupan manusia (Wisky and Saputra, 2018). Tidak bisa
dipungkiri lagi dengan kehadiran media sosial sangat berpengaruh dalam kehidupan
penggunanya. Media sosial merupakan aplikasi atau alat bantu komunikasi antar manusia
modern saat ini yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun tanpa batas waktu dan ruang
(Marlianto et al., 2016). Karena di dalam media sosial terdapat berbagai macam informasi
yang sangat luas cangkupannya. Media sosial juga bisa digunakan dalam transaksi jual beli
online dan diharapkan dalam proses transaksi ini dapat berwarna(Setiawati, 2016).

Sebagai pihak penjual dapat menawarkan produk secara mudah dan terjangkau semua
orang dalam pengembangan bisnis (Indrianto et al., 2016). Minat beli dari konsumen
dipengaruhi oleh tawaran atau iklan yang disajikan, minat beli itu sendiri adalah proses yang
ada diantara evaluasi alternatif dan keputusan pembelian (Putri, 2016). Mahasiswa
merupakan kalangan yang melek teknologi dan sangat dekat dengan dunia internet sehingga
fenomena online shop sangat dekat dengan mereka (Miranda et al., 2017).

Bagi kalangan mahasiswa media sosial sudah menjadi kebutuhan dan pada akhirnya
menjadikannya candu yang membuat penggunanya selalu membuka media sosial dimanapun
dan kapanpun. Apabila tidak mengakses atau mengoperasikan media sosial akan timbul
perasaan cemas. Populernya penggunaan media sosial akan timbul banyaknya pengaruh
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terhadap perkembangan terhadap kalangan remaja khususnya mahasiswa. Bahkan terkadang
sampai ada yang lupa waktu jika telah bermain dengan jejaring sosial (Hanafi, 2016).
Mahasiswa yang mempunyai media sosial biasanya mengunggah tentang kegiatan, curhatan,
dan foto bersama teman kesehariannya. Dalam media sosial semua orang bebas berkomentar
dan menjabarkan pendapat tentang apa yang telah dilihat. Masa ini bagi pengguna media
sosial yang semakin sering akan dianggap keren dan sebaliknya jika tidak mempunyai atau
kurang aktif biasanya dianggap dengan kuno atau ketinggalan jaman. Kalangan mahasiswa
yang berlebihan dalam menggunakan media sosial ini juga sering membagikan kegiatan
sehari-hari mereka yang seakan-akan menggambarkan gaya hidup mereka yang mencoba
mengikuti segala sesuatu yang di idolakan. Namun apa yang mereka posting di media sosial
tidak selalu menggambarkan keadaan sosial mereka yang sebenarnya. Setiap individu mampu
membuat karakter berbeda di dunia maya dengan dunia nyata.

Sekarang ini memang banyak penyedia situs berbasis sosial network. Dengan potensi
jumlah pengguna yang besar di jejaring sosial, sewajarnya jika dimanfaatkan dengan
bijaksana untuk mendistribusikan segala konten atau informasi (Pandie and Weismann, 2016).
Media sosial yang sering dioperasikan oleh mahasiswa yaitu Whatsapp, Line, Instagram,
Twitter, Youtube, dan Facebook. Instagram adalah media sosial berbasis berbagi foto dan
video oleh pemilik akun dan mencari respon oleh follower dari pemilik akun tersebut
(Sholikha, 2019). Ketika seseorang memposting tentang penuh kesenangan, tidak jarang
kenyataannya dalam hidupnya mereka merasakan kesepian (Putri et al., 2016). Bahkan saat
ini sudah banyak ditemui beberapa hubungan perkenalan di sosial media berkembang pada
hubungan percintaan yang diwujudkan secara nyata sampai tahapan pernikahan meskipun
belum saling mengenal sebelumnya (Abadi et al., 2016). Sehingga dalam perkembangannya
menjadi labil atau mudah dipengaruhi sesuatu hal yang baru. Rata-rata mahasiswa masih
remaja menuju dewasa. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan remaja bahwa masa
perkembangan segala hal. Pengaruh sosial media yang sangat besar baik pengaruh positif dan
negatif, mengakibatkan ketergantungan mahasiswa, karena kemudahan akses itu sendiri
(Ramdhani, 2016).

Media sosial dapat diakses dengan mudah menggunakan smartphone yang setiap hari
tidak jauh dengan kehidupan mahasiswa. Tidak heran apabila Indonesai dinobatkan sebagai
sepuluh besar pengguna internet paling banyak, berdasarkan riset yang dikeluarkan oleh
Google pada bulan Maret 2015 (Felita et al., 2016). Dengan kemudahan akses dalam
menggunakan media sosial mahasiswa perlu menyaring segala informasi yang terdapat dalam
media sosial agar tidak terpengaruh oleh hal-hal yang negatif. Permasalahan yang saat ini
banyak muncul di media sosial adalah banyaknya /hoax yang menyebar luas (Rahadi, 2017).
Mahasiswa dianggap sebagai individu yang berpendidikan tinggi. Jadi, untuk menonton video
harusnya tidak akan mudah menerima hal-hal yang dinilai negatif dan menyaring tontonan
yang ada. Terutama mahasiswa yang mempelajari mengenai komunikasi bermedia (David et
al., 2017).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yaitu dengan menghimpun data
atau informasi yang relevan dengan pokok pembahasan untuk menjadi obyek penelitian.
Referensi yang telah diperoleh akan menjadi dasar dari penjelasan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Media sosial memberikan banyak pengaruh terhadap perilaku mahasiswa,
diantarannya pada penyimpangan yang sering terjadi pada mahasiswa. Pengaruh yang
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muncul adalah mulai dari gaya hidup yang berlebihan, penyebaran hoax, tindak kriminal, dan
seks bebas pada kalangan mahasiswa. Hal ini merupakan dampak dari penyalahgunaan media
sosial. Media sosial menimbulkan pengaruh yang besar dalam kehidupan penggunanya. Bagi
mahasiswa media sosial sudah menjadikan candu sehingga tiada hari tanpa membuka media
sosial. Banyak penelitian menjelaskan bahwa Facebook dan Twitter dapat mempengaruhi
penggunanya disepelekan dan mengabaikan dampak yang akan terjadi (Pramudawardani,
Andisya Putri, 2016). Saat ini penggunaan Facebook atau Twitter di Indonesia sudah menjadi
rutinitas setiap hari, oleh hamper semua kalangan masyarakat (Rosyidah, 2016). Fasilitas
yang dapat digunakan dalam Facebook adalah fitur grub, disana mahasiswa dapat berdiskusi
mengenai tugas, materi perkuliahan, dan sharing segala hal yang diinginkan (Indahwati and
Basri, 2017).

Semakin majunya teknologi internet maka media sosial pun ikut tumbuh dengan pesat.
Hal inilah sebab terciptanya kemudahan dalam mengakses media sosial dimanapun dan
kapanpun. Berbagai macam manfaat yang diperoleh dari internet, terutama dalam konteks
komunikasi dan mencari sebuah informasi bagi seluruh masyarakat pengguna internet (Mz,
2012). Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang dari seluruh
kalangan bisa memiliki media sosial sendiri. Dalam peranannya, media sosial saat ini telah
membangun sebuah kekuatan besar dalam membentuk pola perilaku dan berbagai bidang
kehidupan manusia. Pengungkapan diri serta budaya berbagi yang berlebihan di media sosial
ini kerap menimbulkan berbagai masalah (Mailoor et al., 2017).

Perilaku seseorang bukan dilihat dari sebab akibat melainkan dari keterkaitan
normatif manusia dan lingkungan (Rachim and Nashori, 2007). Sesuatu yang dikatakan
menyimpang apabila sikapnya sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku (Parwadi, 2005).
Semakin sering aktif di media sosial akan menjadikan seseorang mengisolasikan diri. Banyak
mahasiswa yang saat ini sering terlihat duduk bersama lebih terlihat fokus bermain
handphone miliknya masing-masing dan mengabaikan sekitarn. Kecanduan jejaring sosial
adalah suatu perilaku kompulsif terhadap penggunaan jejaring sosial sebagai sarana yang
menarik dan memberikan dampak dalam kehidupan penggunanya, sehingga akan merasakan
tidak nyaman apabila tidak menggunakan jejaring sosial (Wijaya et al., 2016). Banyak juga
yang tidak mempedulikan orang disekitarnya, bahkan menyapa kepada orang yang lebih
tuapun enggan (Chusna, 2017).

Banyaknya informasi hoax, tindakan penipuan, bahkan ada juga prostirusi online.
Perlu di waspadai terhadap suatu informasi yang belum ada kejelasannya. Belakangan ini
ramai dengan kasus pencabulan, salah satu faktor pemicu hal ini adalah semakin banyaknya
situs porno yang dapat mudah diakses dengan internet (Febrian, 2018). Informasi terkait
pornografi di media sosial yang diperoleh oleh pengguna khususnya kalangan mahasiswa
dapat disalah artikan sehingga dapat merugikan dirinya sendiri (Pujiati and Handayani, 2018).
Masalah moral saat ini merupakan masalah yang banyak menyita perhatian dari berbagai
kalangan (Djamali and Latifah, 2015). Apabila orang tua sudah jarang mengawasi, kurang
memberi dukungan, dan menerapkan pola disiplin yang tidak efektif akhirnya hanya
mengakibatkan terjadinya penyimpangan perilaku (Hariyani et al., 2012).

Kurangnya pengawasan mahasiswa terhadap kehidupannya yang bebas, sangat
memicu terjadinya perilaku seks diluar nikah. Selain itu terdapat pula mahasiswa yang
menjajakan dirinya dengan alasan untuk kebutuhan hidup, padahal uang saku yang
diterimanya sudah termasuk cukup namun efek dari gaya hidup yang mewahlah memicu
perilaku tersebut terjadi. Paparan media massa seperti majalah, buku-buku porno, elektronik
seperti TV, VCD, internet maupun media sosial yang mempunyai pengaruh secara langsung
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maupun tidak langsung pada mahasiswa untuk melakukan hubungan seksual diluar nikah
(Naja et al., 2017).

Terganggunnya perkembangan perilaku dalam lingkup sosial. Manusia sendiri
merupakan mahkluk sosial, yang mengharuskan berinteraksi antar sesama. Jika sibuk dengan
dunia maya maka tidak akan berjalan interaksi yang baik di lingkungan sekitar. Dimana
waktu untuk mengobrol dan bertatap muka dihabiskan dengan bermain media sosial. Hal ini
memicu pengguna media sosial cenderung lebih percaya diri jika bergaul di media sosial
daripada di kehidupan masyarakat sebenarnya (Felita et al., 2016). Seseorang yang tertarik
dengan internet karena banyaknya keuntungan dan kemudahan yang diperoleh seperti hanya
tinggal duduk dan tetap mendapatkan informasi darimanapun (Hakim and Raj, 2017). Faktor
keluarga bisa jadi termasuk factor yang krusial, karena kedekatan hubungan antara orang tua
dan anak mampu menjaga dari terjadinya penyimpangan perilaku oleh anaknya (Fathonah,
2013). Penyimpangan perilaku seorang dewasa ini termasuk penyimpangan perilaku seksual
oleh pelakunya dianggap tidak melanggar norma dan dianggapnya sebagai hal yang biasa
(Sedanayasa, 2015).

Semakin banyak konten-konten pornografi yang tersebar luas. Begitu besarnya
dampak perkembangan teknologi pada masa ini hingga menjurus pada penyalahgunaannya
untuk mengakses situs yang berkaitan dengan seksualitas (Indrijati, 2017). Kenakalan remaja
seperti lingkaran setan yang tidak pernah putus bahkan permasalahannya semakin rumit
seiring dengan perkembangan teknologi dan arus globalisasi (Prasasti, 2017). Pesatnya
perkembangan dari media sosial dan banyaknya pengaruh yang mengkhawatirkan banyak
kalangan adalah tindak kekerasan yang dilakukan anak-anak muda, dan itu sudah merupakan
tindakan gawat yang perlu diatasi dengan cepat, yang lebih parah usia pelaku tindak kriminal
semakin lama semakin muda (Arifin, 2016). Media sosial sebagai alat komunikasi kemudian
disalah gunakan dengan merugikan orang lain (Hidajat et al., 2015). Perlunya pemberian
informasi yang benar dalam media sosial agar merubah presepsi yang menganggap perilaku
tersebut tidak menyimpang (Prasetya et al., 2019). Kasus-kasus yang sering muncul saat ini
tentang kasus penculikan, pemerkosaan, dan masih banyak lagi berasal dari keserampangan
penggunanya (Prisgunanto, 2015).

Periode globalisasi, lingkungan sosial sangat dinamis dan terbuka, salah satu yang
dibawa dalam dinamika adalah perubahan gaya hidup (Mulati and Lestari, 2019). Gaya hidup
yang mewah atau biasa disebut dengan hedon, dapat timbul karena pengaruh gaya hidup yang
dia liat di dalam media sosial. Gaya hidup juga sudah menjadi panutan bagi orang-orang yang
mengenalnya, karena dengan seperti ini akan nampak cara hidup yang mereka inginkan
(Monanda, 2017).

Tanpa disadari perilaku konsumtif ini telah menjadi budaya yang berkembang pesat
pada kehidupan sehari-hari sehingga praktik-praktik konsumtif-hedonis menjadi lumrah
dilakukan masyarakat modern jaman sekarang (Hidayatun, 2015). Semakin seringnya
penggunaan media sosial dapat mempengaruhi kepribadian sehingga ada mahasiswa yang
semakin menunjukan introvert dan media sosial sebagai pelampiasan (Marlianto et al., 2016).
Introvert atau sifat tertutup bisa menimbulkan berbagai permasalahan, karena orang yang
mengalaminya cenderung tidak mau berbagi segala sesuatu yang dialaminya kepada teman
atau bahkan keluargannya.

SIMPULAN

Perkembangan media sosial yang sangat pesat dari tahun ke tahun, menimbulkan
berbagai dampak yang dapat kita rasakan saat ini. Mulai dari kemudahan akses hingga
banyaknya berbagai macam informasi yang bisa didapatkan dengan gratis dan hanya
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bermodalkan akses internet. Pengaruh dari media sosial sebenarnya akan menjadi baik
apabila dalam pemanfaatnya digunakan dengan benar-benar untuk aktifitas yang positif,
namun akan berpengaruh buruk apabila disalah gunakan sebagaimana mestinya.

Hal itulah penyebab munculnya perilaku menyimpang dari mahasiswa. Pengaruh
yang muncul dari media sosial terhadap penyimpangan perilaku pada mahasiswa contohnya
berubahnya gaya hidup yang konsumtif, dominan menjadi malas, kasus-kasus seksual diluar
nikah, minum-minuman keras, dan ada juga yang terjangkit kasus narkoba pada kalangan
mahasiswa. Terhadap perilaku sosialpun bagi pecandu media sosial mengakibatkan terlalu
mengasingkan diri dan mengabaikan lingkungan yang ada di sekitarnya.
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